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ABSTRAK

Submitted : 5 Januari 2025 Latar Belakang: Kehamilan adalah kondisi unik yang

gjgﬁg;: | i j:;ﬂ:: iggg memerlukan perhatian khusus dari semua anggota keluarga.
Beberapa program Pemertintah dan upaya untuk mengurangi
AKI dengan menyediakan serta mengoptimalkan Buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Buku KIA merupakan alat
'soi\llfalpl) Buku KIA, pengetahuan, komunikasi, informasi, dan media edukasi (KIE) yang

penting dimiliki bagi ibu hamil. Dengan pengetahuan dan
sikap ibu hamil yang baik terhadap pemanfaatan Buku KIA
 dapat membantu menekan angka kematian ibu. Dilakukan
Phone: - studi pendahuluan dengan wawancara kualitatif didapatkan
E-mail: endahwijivanti@gmail.com hasil dari 10 ibu hamil di Puskesmas Sungai Jingah
Banjarmasin yang memanfaatkan buku KIA sebanyak 4
orang dan yang tidak memanfaatkan ada sebanyak 6 orang.
Tujuan: menganalisa apa ada hubungan pengetahuan dan
sikap ibu hamil terhadap pemanfaatan buku KIA di Wilayah
Kerja Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin. Metode:
survei analitik dengan pendekatan cross sectional dan teknik
purposive sampling, teknik ini merupakan teknik pemilihan
sampel berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sebanyak
73 responden. Hasil: analisis hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu dan pemanfaatan Buku KIA dengan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 44 orang (91,7%) dan ibu
dengan sikap positif 56 orang (100%) diperoleh p-value
0,000 < a 0,05. Kesimpulan: Ada hubungan antara
pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap pemanfaatan buku
KIA. Buku KIA bisa menjadi media edukasi yang efektif,
tidak hanya bagi ibu hamil atau ibu dengan anak balita, tetapi
juga untuk masyarakat umum.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu hal yang spesial dan perlu mendapatkan perhatian khusus
dari semua anggota keluarga, karena kehamilan setiap saat dapat Kehamilan adalah kondisi
unik yang memerlukan perhatian khusus dari semua anggota keluarga karena dapat berubah
menjadi situasi yang mendesak. Karena itu, kehamilan dapat disertai dengan komplikasi yang
dapat membahayakan janin dan ibu setiap saat.(Rahmah, 2024).

Kesehatan ibu dan janin yang dilahirkan dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang
kehamilan dan sikapnya terhadap penolong persalinan. (Napitupulu et al., 2018).

Data AKI secara global pada tahun 2023 mencapai 4.482 kematian. Jumlah kematian
ibu meningkat dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2022 yaitu sebesar 3.572 kematian. Pada
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tahun 2023, penyebab kematian ibu terbanyak adalah hipertensi dalam kehamilan dengan 412
kasus, perdarahan obstetrik dengan 360 kasus, dan komplikasi obstetrik lainnya dengan 204
kasus. (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Kalsel Angka Kematian Ibu di provinsi
Kalimantan Selatan pada Tahun 2023 sebanyak 92 kasus, dengan kasus hipertensi di peringkat
pertama sejumlah 24 orang, disusul dengan kejadian perdarahan, infeksi masa nifas, jantung,
gangguan

darah, lain-lain, komplikasi non obstetrik, dan kehamilan dengan komplikasi (Dinkes
Prof. Kal-sel, 2023)

Data dari Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin tahun 2023 ada sebanyak 15 kematian.
Penyebabnya adalah kematian ibu, 4 orang mengalami pendarahan, 5 orang mengalami
hipertensi, 1 orang mengalami infeksi, dan 5 orang lagi mengalami penyebab kematian lainnya.
Di antara 27 Puskesmas Kota Banjarmasin, terdapat 3 kasus kematian ibu di Puskesmas
Cempaka Putih dan 3 kasus kematian ibu di Puskesmas Kelayan. (Dinkeskota, 2023).

Dari data Survei Kesehatan Indonesia Proporsi kepemilikan buku KIA di Provinsi
Kalimantan Selatan yang memiliki buku KIA dan dapat menunjukannya 77%, 19% tidak dapat
menunjukannya, dan 4% dari ibu hamil tersebut tidak memiliki. (SKI, 2023).

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), yang diuji cobakan sejak tahun 1994 dan
diperbarui secara teratur setiap lima tahun sekali, adalah salah satu program dan upaya
pemerintah untuk mengurangi AKI. (Kemenkes RI, 2023). Dengan pengetahuan dan sikap ibu
hamil yang baik terhadap pemanfaatan Buku KIA dapat membantu menekan angka kematian
ibu.

Buku KIA adalah alat penting untuk komunikasi, informasi, dan media edukasi (KIE)
yang harus dimiliki ibu dan keluarga sebagai alat pencatatan yang efektif. (Ayu, 2019).

Dari data register KIA bulan Januari-Agustus 2024 di Puskesmas Sungai Jingah
Banjarmasin ibu hamil yang memiliki Buku KIA ada sebanyak 268 orang ibu.

Dilakukan studi pendahuluan dengan wawancara kualitatif didapatkan hasil dari 10 ibu
hamil di Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin yang memanfaatkan buku KIA sebanyak 4
orang dan yang tidak memanfaatkan ada sebanyak 6 orang.

Diketahui bahwa cakupan kepemilikan buku KIA di Provinsi Kalimantan selatan sudah
cukup baik dibuktikan dengan persentase 77% ibu hamil yang memiliki serta dapat
menunjukannya, 19% ibu tidak dapat menunjukannya, dan 4% dari ibu hamil tersebut tidak
memiliki. Berdasarkan data diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Terhadap Pemanfaatan Buku KIA di Wilayah
Kerja Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin Tahun 2024.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain pendekatan Cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester Il dan Il yang melakukan
pemeriksaan di wilayah kerja puskesmas sungai jingah Banjarmasin. Sampel dalam penelitian
ini adalah ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai
Jingah Banjarmasin pada bulan Januari-Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling yang mana teknik ini merupakan teknik pemilihan sampel yang
didasarkan pada maksud dan tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan kriteria inklusi
dan eksklusi. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner dan dianalisis menggunakan tabel frekuensi dan
uji chi square melalui komputerisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Karakteristik
Tabel 1. Karakteristik Responden di Puskesmas
Sungai Jingah Banjarmasin

No Karakteristik Kategori n %
1  Umur Resiko < 20 Tahun dan > 24 32,8
35 Tahun
Tidak Beresiko 20 sd 35 49 67,1
Tahun
Total 73 100
2 Pendidikan  Dasar (SD-SMP) 7 9,6
Menengah (SMA) 28 38,4
Tinggi (Diploma/Sarjana) 38 52,1
Total 73 100
3 Pekerjaan Bekerja 60 82,2
Tidak Bekerja 13 17,8
Total 73 100

Tabel 1. menunjukkan karakteristik responden di Puskesmas Sungai Jingah
Banjarmasin berdasarkan tiga kategori: umur, pendidikan, dan pekerjaan. Berdasarkan
kategori umur, responden yang paling banyak berada dalam rentang usia tidak berisiko
(20-35 tahun) sebanyak 49 responden (67,1%). Pada kategori pendidikan, mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan tinggi (Diploma/Sarjana) sebanyak 38 orang
(52,1%). Pada kategori pekerjaan, sebagian besar responden, yaitu 60 orang (82,2%),
bekerja. Total keseluruhan responden dalam masing-masing kategori adalah 73 orang
(100%).

B. Data Khusus Penelitian
1. Pemanfaatan Buku KIA
Tabel 2. Pemanfaatan Buku KIA di Puskesmas
Sungai Jingah Banjarmasin 2024

Pemanfataan Buku n %
KIA

Dimanfaatkan 56 76,7

Tidak 17 23,3

Dimanfaatkan

Total 73 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 2. pemanfaatan Buku KIA menunjukkan bahwa dari total 73
responden, sebanyak 56 responden (76,7%) memanfaatkan Buku KIA, sedangkan
17 responden lainnya (23,3%) tidak memanfaatkannya. Jumlah total responden
adalah 73, yang setara dengan 100% dari keseluruhan sampel yang diteliti.
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2. Pengetahuan lbu
Tabel 3. Pengetahuan Ibu Di Puskesmas
Sungai Jingah Banjarmasin

Pengetahuan n %
Baik 48 65,8
Cukup 17 23,3
Kurang 8 11,0
Total 73 100

Sumber : Data Primer

Tabel 3. Pengetahuan ibu menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki
pengetahuan yang baik, dengan jumlah 48 orang atau sebesar 65,8%. Sebanyak 17
orang (23,3%) memiliki pengetahuan yang cukup, sementara 8 orang lainnya
(11,0%) tergolong memiliki pengetahuan yang kurang. Secara keseluruhan, total
jumlah responden yang berpartisipasi adalah 73 orang, atau 100%.

3. Sikap Ibu
Tabel 4. Sikap Ibu di Puskesmas
Sungai Jingah Banjarmasin

Sikap n %
Positif 56 76,7
Negatif 17 23,3

Total 73 100

Sumber: Data Primer
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa dari total 73 ibu, mayoritas memiliki
sikap positif terhadap subjek yang diamati, dengan jumlah 56 ibu atau sebesar 76,7%.
Sementara itu, sebanyak 17 ibu atau 23,3% memiliki sikap negatif Dengan demikian,
sikap positif mendominasi, mencakup lebih dari tiga perempat responden, sedangkan
sikap negatif hanya mencakup kurang dari seperempat total responden.

4. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pemanfaatan Buku KIA
Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pemanfaatan Buku KIA Di
Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin
Pemanfaatan Buku KIA

P
. Tidak di Total  Value
No Pengetahuan Dimanfaatkan Manfaatkan

n % n % n %
1 Baik 44 91,7 4 83 48 100
2 Cukup 10 588 7 41,2 17 100 0,000
3 Kurang 2 25 6 75 8 100

Sumber: Data Primer

Tabel 4.5 menunjukkan hasil dari 48 ibu dengan pengetahuan baik ada 44 ibu
(91,7%) yang memanfaatkan Buku KIA, sedangkan dari 8 ibu dengan pengetahuan
kurang ada 2 ibu (25%) yang memanfaatkan.

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (< a 0,05),
yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan pemanfaatan Buku KIA.
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5. Hubungan Sikap Ibu Dengan Pemanfaatan Buku KIA
Tabel 2. Hubungan Sikap Ibu dengan Pemanfaatan Buku KIA
di Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin
Pemanfaatan Buku KIA P
Tidak di Total  Value
Manfaatkan

N % n % n %

No Sikap Dimanfaatkan

Sikap
Positif 56 100 O 0 56 100 0,000

Sikap
Negatif 0 0 17 100 17 100
Sumber: Data Primer

Tabel 6. menunjukkan dari 56 (100%) ibu dengan sikap positif semua
memanfaatkan Buku KIA, sedangkan 17 (100%) ibu dengan sikap negatif semuanya
tidak memanfaatkan Buku KIA.

Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu
terhadap Buku KIA dan tingkat pemanfaatannya, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
p-value sebesar 0,000 (< a 0,05), yang berarti ada hubungan antara sikap ibu dengan
pemanfaatan Buku KIA.

PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan Buku KIA

Pemanfaatan Buku KIA oleh ibu di Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin
menunjukkan bahwa mayoritas memanfaatkan Buku KIA, yaitu sebanyak 56 orang atau
76,7% dari total responden.

Hal ini sejalan dengan penelitian Rizkianti et al., 2020 yang menunjukkan
bahwa ibu pada usia produktif lebih cenderung memanfaatkan layanan kesehatan karena
kesadaran yang lebih tinggi akan kebutuhan informasi dalam merawat anak mereka.

Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar ibu di wilayah ini memiliki
pemahaman yang memadai terkait topik yang menjadi fokus penelitian, yang dapat
menjadi modal penting dalam mendukung upaya peningkatan kesehatan keluarga dan
masyarakat. Pengetahuan yang baik biasanya berkaitan dengan akses informasi yang
memadai, tingkat pendidikan yang cukup, dan kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan

2. Pengetahuan Ibu

Pengetahuan ibu menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
yang baik (65,8%). Pengetahuan yang baik ini berkaitan erat dengan pemanfaatan Buku
KIA, di mana ibu yang memiliki pengetahuan yang lebih baik lebih cenderung
menggunakan buku tersebut sebagai panduan dalam memantau kesehatan anak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian McMaughan et al., 2020 yang menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu tentang kesehatan ibu dan anak merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kepatuhan ibu dalam menggunakan Buku KIA.

Pendidikan ibu mayoritas tinggi sehingga ibu berpengetahuan yang baik lebih
cenderung memahami manfaat buku ini dan menggunakan informasi yang ada untuk
perawatan anak mereka.
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3. Sikap Ibu

Sikap ibu juga merupakan faktor penting dalam pemanfaatan Buku KIA.
Dalam penelitian ini, sebanyak 76,7% ibu memiliki sikap positif terhadap pemanfaatan
Buku KIA. Sikap positif ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman ibu dalam mendapatkan
manfaat nyata dari buku tersebut, misalnya dalam pemantauan tumbuh kembang anak
dan kesehatan ibu selama masa kehamilan.

Penelitian Guntara and Rahmannia, 2024 menemukan bahwa sikap positif ibu
sangat berhubungan dengan tingkat kepercayaan terhadap layanan kesehatan, di mana
ibu yang memiliki pengalaman positif lebih cenderung untuk terus menggunakan Buku
KIA sebagai alat bantu penting dalam perawatan anak.

Buku KIA adalah instrumen pemerintah yang dirancang untuk menyediakan
informasi lengkap tentang kesehatan ibu selama masa kehamilan, persalinan, nifas, serta
pemantauan tumbuh kembang anak hingga usia 6 tahun. Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (2020), Buku KIA dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan serta kemandirian ibu dalam merawat kesehatannya dan anak, serta
sebagai bentuk komunikasi antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Buku ini berfungsi
sebagai media edukasi yang dapat memfasilitasi ibu untuk memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya pemantauan kesehatan yang berkelanjutan bagi
dirinya dan anaknya.

Pemanfaatan Buku KIA secara optimal juga bergantung pada kesadaran dan
pengetahuan ibu tentang manfaat dan pentingnya informasi yang terkandung di
dalamnya. Beberapa teori menunjukkan bahwa tingkat pemahaman seseorang terhadap
informasi kesehatan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman, dan dukungan dari tenaga kesehatan. Teori Health Belief
Model (Rosenstock, 1974) menjelaskan bahwa kepercayaan individu terhadap manfaat
suatu intervensi kesehatan berhubungan erat dengan kemungkinan mereka untuk
memanfaatkannya. Selain itu, teori Self-Efficacy dari Bandura (1997) dalam Buku KIA,
2022 menunjukkan bahwa kepercayaan ibu pada kemampuannya dalam menggunakan
dan memanfaatkan informasi dalam Buku KIA juga sangat berpengaruh terhadap
perilaku pemanfaatannya.

Pemanfaatan Buku KIA secara langsung terkait dengan sikap dan pengetahuan
ibu. Dalam penelitian ini, sebanyak 56 ibu (76,7%) memanfaatkan Buku KIA,
sementara 17 ibu lainnya (23,3%) tidak memanfaatkannya. Penelitian Guntara and
Rahmannia, 2024 menunjukkan bahwa ibu yang memiliki sikap positif dan pengetahuan
yang baik tentang kesehatan anak lebih mungkin untuk memanfaatkan Buku KIA secara
rutin. Sebaliknya, ibu yang memiliki sikap negatif dan pengetahuan yang kurang
cenderung mengabaikan pentingnya buku tersebut.

Sikap dengan pendidikan rata-rata ibu berpendidikan tinggi dan mayoritas ibu
bekerja sehingga ibu berpengetahuan baik dan bersikap positif karena lebih bnyask
mendapakan informasi dan relasi dari rekan kerjanya.

4. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pemanfaatan Buku KIA

Pada tabel 5. adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan
pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan pembuktian uji statistic
diperoleh [J-value 0,000 (< a. 0,05). Dari 73 responden yang diteliti, mayoritas ibu yang
memanfaatkan Buku KIA memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yaitu sebanyak 44
orang (78,6%) dan pengetahuan kurang (2 orang atau 3,6%) yang memanfaatkan Buku
KIA. Sebaliknya, pada ibu yang tidak memanfaatkan Buku KIA, mayoritasnya memiliki
pengetahuan cukup dan kurang, dengan 7 orang (41,2%) berpengetahuan cukup dan 6
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orang (35,3%) berpengetahuan kurang yang memiliki pengetahuan baik namun tidak
memanfaatkan buku tersebut.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guntara and
Rahmannia, 2024 yang menemukan bahwa pengetahuan ibu yang baik berhubungan
erat dengan perilaku positif terhadap pemanfaatan fasilitas kesehatan, termasuk Buku
KIA. Dalam penelitian tersebut, ibu dengan pengetahuan baik cenderung lebih
memahami pentingnya pencatatan kesehatan ibu dan anak, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk memanfaatkan Buku KIA secara efektif. Pengetahuan yang baik
membantu ibu mengerti manfaat Buku KIA, baik sebagai sarana pemantauan
perkembangan kesehatan anak maupun sebagai panduan bagi ibu dalam menjalani masa
kehamilan dan pasca-kehamilan (Juliati, 2017).

Pengetahuan ibu tentang kesehatan dan pentingnya Buku KIA memainkan peran
sentral dalam pemanfaatan buku tersebut. Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu
untuk memahami informasi yang disediakan dalam Buku KIA, sehingga mereka dapat
menggunakan informasi ini dalam upaya menjaga kesehatan diri dan anaknya
(Wardiyati and Rifigoch, 2023). Dalam kasus ibu dengan pengetahuan cukup atau
kurang, kesadaran akan pentingnya Buku KIA cenderung rendah, yang berakibat pada
rendahnya pemanfaatan buku tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya
informasi yang ibu terima atau ketidakmampuan mereka untuk memahami dan
menerapkan informasi yang ada dalam Buku KIA (Guntara and Rahmannia, 2024).

Penelitian sebelumnya oleh Wardiyati and Rifigoch, 2023 juga menunjukkan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan rendah cenderung tidak memahami kegunaan
Buku KIA sebagai alat bantu dalam memonitor kesehatan anak dan kehamilan mereka.
Mereka cenderung mengabaikan pemanfaatan buku ini karena merasa tidak ada manfaat
langsung yang dapat dirasakan. Sebaliknya, ibu dengan pengetahuan tinggi cenderung
proaktif dalam mengakses layanan kesehatan, termasuk pemanfaatan Buku KIA,
sebagai bagian dari upaya mereka menjaga kesehatan keluarga.

Lebih lanjut, sikap ibu yang tidak memanfaatkan Buku KIA meskipun memiliki
pengetahuan baik, seperti yang ditemukan dalam tabel ini (4 orang dengan pengetahuan
baik tidak memanfaatkan buku), mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti
tingkat kepercayaan terhadap tenaga kesehatan atau kurangnya dukungan dari fasilitas
kesehatan. Ini sejalan dengan temuan dari studi Ustriyaningsih et al., 2022 yang
menyebutkan bahwa meskipun ibu memiliki pengetahuan yang baik, mereka tetap
membutuhkan dukungan eksternal, seperti keterlibatan tenaga kesehatan dalam
memberikan edukasi lebih lanjut mengenai pentingnya pencatatan dalam Buku KIA.

Selain pengetahuan, akses terhadap informasi juga menjadi faktor penting. Ibu
yang mendapatkan informasi yang memadai, baik dari petugas kesehatan maupun
sumber-sumber lain seperti keluarga atau media, akan lebih mungkin memanfaatkan
Buku KIA. Pendidikan kesehatan yang diberikan oleh petugas kesehatan selama
kunjungan ke puskesmas atau klinik ibu dan anak terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu tentang Buku KIA dan pentingnya mencatat perkembangan kesehatan
anak dan ibu selama masa kehamilan dan setelah persalinan.

Dalam hal ini, program edukasi mengenai pemanfaatan Buku KIA perlu
ditingkatkan, terutama untuk ibu dengan tingkat pengetahuan yang kurang. Pendekatan
berbasis komunitas dan intervensi oleh petugas kesehatan dapat membantu
meningkatkan kesadaran ibu tentang manfaat Buku KIA. Sosialisasi yang lebih intensif
melalui media massa atau media sosial juga dapat dijadikan strategi untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya bagi mereka yang kurang terpapar
informasi kesehatan (Wahyuni et al., 2021).

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan ibu tentang kesehatan melalui
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berbagai intervensi dan pendidikan kesehatan yang tepat sasaran sangat penting dalam
mendukung pemanfaatan Buku KIA. Melalui upaya peningkatan pengetahuan ini,
diharapkan ibu-ibu dapat memanfaatkan Buku KIA secara maksimal untuk mendukung
kesehatan diri mereka dan anak-anak mereka, sehingga dapat berkontribusi pada
penurunan angka morbiditas dan mortalitas ibu dan anak di Indonesia.

Dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang pemanfaatan Buku
KIA maka ibu juga semakin tinggi moitivasi untuk memanfaatkan Buku KIA.

5. Hubungan Sikap Ibu Dengan Pemanfaatan Buku KIA

Pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang ditunjukkan dalam
Tabel 6. memperlihatkan adanya pengaruh signifikan antara sikap ibu dan pemanfaatan
Buku KIA. Berdasarkan hasil penelitian ini, ibu yang memiliki sikap positif sepenuhnya
memanfaatkan Buku KIA, sedangkan ibu dengan sikap negatif cenderung tidak
memanfaatkan buku tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap yang dimiliki ibu
sangat menentukan seberapa baik Buku KIA dimanfaatkan dalam praktik sehari-hari.

Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, misalnya penelitian oleh
Guntara and Rahmannia, 2024 yang menyebutkan bahwa sikap merupakan salah satu
faktor internal yang memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Sikap positif terhadap
suatu program kesehatan, dalam hal ini Buku KIA, akan mendorong ibu untuk lebih
proaktif dalam memanfaatkan buku tersebut untuk memantau kesehatan diri dan
anaknya. Sebaliknya, sikap negatif dapat menghambat partisipasi ibu dalam
memanfaatkan fasilitas kesehatan yang sudah disediakan.

Pemanfaatan Buku KIA sendiri memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas kesehatan ibu dan anak. Buku ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan medis,
tetapi juga sebagai alat edukasi bagi ibu mengenai pentingnya pemantauan kehamilan,
imunisasi, dan tumbuh kembang anak. Penelitian oleh Ustriyaningsih et al., 2022
menunjukkan bahwa ibu yang memanfaatkan Buku KIA dengan baik memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai kesehatan ibu dan anak dibandingkan ibu yang
tidak memanfaatkannya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior. Sikap merupakan
salah satu komponen utama yang memengaruhi niat dan perilaku seseorang. Dalam
konteks ini, sikap ibu terhadap Buku KIA mempengaruhi niat ibu untuk memanfaatkan
buku tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya mempengaruhi perilaku
nyata ibu dalam memanfaatkan buku ini. Selain itu, faktor eksternal seperti edukasi
kesehatan dan dukungan dari tenaga kesehatan juga berperan penting dalam membentuk
sikap ibu terhadap pemanfaatan Buku KIA. Penelitian oleh Rizkianti et al., 2020
menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam
memberikan edukasi mengenai manfaat Buku KIA secara langsung dapat meningkatkan
sikap positif ibu terhadap buku ini, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat
pemanfaatannya.

Dari sisi praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi program-
program kesehatan ibu dan anak. Dengan sikap positif ibu hamil yang setuju bahwa
Buku KIA sangat penting untuk ibu hamil maka ibu juga akan memanfaatkan Buku
KIA.

Dari tenaga kesehatan juga perlu memberikan motivasi kepada ibu terhadap
pemanfaatan Buku KIA melalui edukasi dan penyuluhan yang efektif. Penyuluhan dapat
dilakukan dengan melibatkan tokoh masyarakat dan kader kesehatan untuk lebih
menjangkau ibu-ibu yang belum memiliki sikap positif terhadap penggunaan Buku
KIA. Temuan ini juga menekankan pentingnya pelatihan bagi tenaga kesehatan agar
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mereka mampu memberikan informasi yang tepat dan bermanfaat kepada ibu mengenai
pentingnya Buku KIA. Dengan pengetahuan yang lebih baik mengenai manfaat Buku
KIA, diharapkan ibu-ibu dapat lebih termotivasi untuk memanfaatkannya secara
optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada Hubungan pengetahuan dan sikap ibu
hamil terhadap pemanfaatan buku KIA di Puskesmas Sungai Jingah Banjarmasin adalah
sebagai berikut: 1Ibu Hamil yang pemanfaatan Buku KIA yaitu sebanyak 56 orang (76,6%). Ibu
Hamil yang memiliki pengetahuan cukup tentang Buku KIA yaitu sebanyak 17 orang ibu hamil
(23,3%). Ibu Hamil yang memiliki sikap positif/mendukung tentang Buku KIA yaitu sebanyak
56 orang ibu hamil (76,6%). Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil
dengan pemanfaatan Buku KIA p = 0,000 (p < o = 0,05). Ada hubungan yang bermakna antara
sikap ibu hamil dengan pemanfaatan Buku KIA p = 0,000 (p < o = 0,05).
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